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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian temuan dimana peneliti sebagai instrumen 

kunci untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan 

serta menganalisis temuannya dilapangan dengan membuat laporan 

penelitian secara mendetail.1 Metode kualitatif ialah suatu prosedur 

penelitian yang hasil data penelitiannya berupa data deskriptif seperti kata-

kata tertulis maupun lisan dari seseorang dan  sikap yang diamati.2 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan hal terpenting yang 

dilakukan peneliti dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif, peneliti 

harus optimal terjun di lapangan. Peneliti menjadi instrumen kunci pada 

penelitian kualitatif untuk memperoleh makna serta sebagai alat 

pengumpul data.3 Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah 

peneliti sendiri.4 Peneliti  melakukan penelitian dengan datang ke lokasi 

                                                           
1
Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya : Media Sahabat Cendekia, 

2019), 75 
2
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998), 3  

3
Ibid., 19 

4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 223 
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penelitian yaitu di LAZNAS Yatim Mandiri Jombang dan mengumpulkan 

data, menganalisis dan membuat kesimpulan penelitian.  

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu pada Lembaga Amil Zakat Nasional 

Yatim Mandiri cabang Jombang yang bertempat di Jl. IR. H. Juanda No. 

80, Kelurahan Kepanjen, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang.  

D. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ialah asal suatu data dapat diperoleh. 

Pada penelitian kualitatif, data-data yang terkumpul berupa data deskriptif 

seperti data dokumen individu, catatan di lapangan, tindakan maupun 

sikap responden serta yang lainnya.5  

Terdapat 2 macam data pada penelitian yaitu data primer dan data 

sekunder, berikut penjelasannya :
6
  

1. Data Primer 

Sumber data primer berasal dari sumber pertama, dari 

perseorangan, misalnya hasil wawancara dan hasil observasi dari hasil 

penelitian.7 Sumber data primer ini diperoleh dari pihak-pihak yaitu 

Ketua Cabang (Bapak Muslichudin S. Ag), Staf Program (Bapak Dwi 

Indrianto, S.Psi dan Bapak Ali Imron), karyawan zisco (Bapak M. Ifan 

Fahmi), Mbak Ifa sebagai fasilitator (pendamping pelaksana program) 

                                                           
5
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 43 
6
 Ismail Nurdin Dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial ,...171 

7
 Husain Umar, Metodologi Penelitian Skripsi Dan Thesis Bisnis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003), 22. 
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dan Ibu Yati sebagai salah satu mustahiq (penerima manfaat) 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Yatim Mandiri Cabang Jombang.  

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah data didapat dari data yang sudah 

sudah jadi, telah memalui pengumpulan  dan pengolahan oleh pihak 

lain, biasanya sudah berbentuk data publikasi.8 Dalam penelitian ini 

sumber data sekunder diperoleh dari dokumen Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Nasional Yatim Mandiri Cabang Jombang berupa data laporan 

keuangan, majalah dan website mengenai sejarah berdirinya, struktur 

organisasi, visi dan misi, serta program-program yang dijalankan oleh 

lembaga. 

E. Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara atau teknik yang 

dipakai seorang peneliti untuk mengumpukan data-data dalam keperluan 

penelitiannya. Metode pengumpulan data dapat melalui cara-cara berikut:9 

1. Wawancara  

Wawancara atau interview ialah sebuah cara pengumpulan data 

yang dilakukan melalui komunikasi verbal untuk memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya. Wawancara digunakan jika 

peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan 

dimungkinkan bila respondennya berjumlah sedikit.10 Dalam 

                                                           
8
 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Yogyakarta: Uppe Umy, 2003), 42. 

9
 Ismail Nurdin Dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial ,...173 

10
 Ibid., 178 
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wawancara ini peneliti mewawancarai Ketua Cabang (Bapak 

Muslichudin S. Ag), Staf Program (Bapak Dwi Indrianto, S.Psi dan 

Bapak Ali Imron), karyawan zisco (Bapak M. Ifan Fahmi), Mbak Ifa 

sebagai fasilitator (pendamping pelaksana program) dan Ibu Yati 

sebagai salah satu mustahiq (penerima manfaat) Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) Yatim Mandiri Cabang Jombang.  

2. Observasi 

Observasi ialah melakukan pengamatan secara langsung untuk 

melihat dari dekat kegiatan yang dilaksanakan dan terjadi pada objek 

penelitian11 Disini peneliti mengobservasi terkait pelaksanaan dan 

bagaimana prosedur manajemen risiko penyaluran zakat infaq dan 

shadaqah yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri Jombang, dan juga 

mengamati apakah pelaksanaannya telah sesuai dalam perspektif 

manajemen risiko Islam apa belum. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah cara untuk mendapatkan data langsung dari 

objek penelitian, seperti buku-buku terkait penelitian, foto-foto, 

laporan kegiatan, peraturan-peraturan serta data terkait untuk 

penelitian.12   

F. Analisis Data 

Analisis data ialah kegiatan untuk mengolah data menjadi suatu 

informasi baru yang berguna untuk menjawab permasalahan yang ada 

                                                           
11

 Ismail Nurdin Dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial ,... 173 
12

 Ibid., 201 
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dalam penelitian.13 Terdapat 3 proses dalam analisis data penelitian 

kualitatif yaitu:  

1. Reduksi data  

Reduksi data ialah kegiatan meringkas, memilah-milah hal 

pokok dan memfokuskan hal yang penting serta membuang yang tidak 

dipakai. Hasil data yang telah direduksi dapat memebri gambaran 

lebih jelas untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data 

setelahnya. 

2. Pemaparan data  

Pemaparan data berarti menyajikan data berupa uraian singkat, 

pola, bagan dan hubungan antar kategori. Dalam penelitian kualitatif 

penyajian data berupa teks dalam bentuk naratif. Penyajian data 

berfungsi memudahkan serta memahami apa yang terjadi untuk 

melakukan rencana kerja selanjutnya berdasarkan yang sudah 

dipahami. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berarti kegiatan untuk menyimpulkan 

temuan di lapangan yang awalnya masih belum jelas menjadi lebih 

jelas, kesimpulan ini termasuk dalam temuan baru yang sebelumnya 

belum ada yang dapat menjelaskan hubungan kausal atau interaktif 

serta hipotesis maupun teori.14  

                                                           
13

 Ibid., 203 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,.... 247-253 
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G. Pengecekkan Keabsahan (Validitas) Data 

Data-data yang ditemukan oleh peneliti selanjutnya harus dicek 

keabsahan datanya, pengecekkan keabsahan data dapat melalui cara 

sebagai berikut:  

1. Perpanjangan keikutsertaan  

Memperpanjang keikutsertaan peneliti dalam pengamatan pada 

objek penelitian dapat meningkatkan kepercayaan data yang 

diperoleh. Semakin lama peneliti memperpanjang keikutsertaan dalam 

objek pengamatan, peneliti dapat mengecek kembali  data awal yang 

diperoleh sudah benar atau belum. Jika belum peneliti dapat 

memastikan dan memperdalam pengamatan sehingga data yang 

diperoleh lebih mendalam dan luas serta dapat dipastikan 

kebenarannya.15 

2. Triangulasi  

Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan keabsahan data 

yang menggunakan suatu hal dari sumber lain dari data untuk 

keperluan pemeriksaan maupun perbandingan terhadap data perolehan 

pengamatn tersebut.16  

 

  

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,........ 271 
16

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), 177-

178 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk melakukan penelitian perlu beberapa tahap yang harus 

dilaksankan, pada peneitian ini terdapat 3 tahap-tahap yang ditempuh 

peneliti yaitu :17 

1. Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini peneliti masih mempersiapkan 

semua hal sebelum dilaksanaknnya penelitan, antara lain dengan 

memilih tema atau topik penetian, mengidentifikasi masalah atau 

mencari masalah yang akan diletili, merumuskan masalah, 

mengadakan studi pendahuluan, menentukan objek yang akan diteliti 

serta menyusun rencana penelitian memuat hal-hal  yang berhubungan 

dengan kegiatan pelaksanan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Setelah melakukan tahap persiapan, selanjutnya peneliti 

melaksanaakan kegitan penelitian yang mecakup : 

a. Pengumpulan data, berarti kegiatan yang dilaksanakan pada 

penelitian untuk  mengumpulkan data-data didasarkan pada 

pedoman yang sudah dipersiapkan dalam rancangan penelitian. 

b. Analisis data, berarti melakukan analisis data yang sudah 

terkumpul semuanya melalui pengolahan data dengan cara 

menarik kesimpulan deduktif-induktif. 

 

                                                           
17

 Ismail Nurdin Dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial ,...29-31 
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3. Tahap Pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap akhir proses penelitian dimana 

peneliti mulai membuat laporan mengenai hasil penelitian secara 

tertulis.
18 

                                                           
18

 Ibid., 


